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ABSTRACT

A decrease in breast milk production in the first few days after birth can be caused by a
lack of stimulation of the hormones prolactin and oxytocin. This study aimed to
determine the effect of postpartum maternal body massage on breast milk production.
This research was located in the Working Area of Bahari Berkesan Health Center, in
January-November 2022. The sample in this study was 20 post breastfeeding
postpartum mothers. The sampling technique used was purposive sampling technique.
The research design used was quasi-experimental with a One Group Pre and Post-
Test Design. Researchers performed body massage on a group of breastfeeding
postpartum mothers by taking 3 measurements of the baby's weight and 2 body
massages. Based on the test results using the Spearman Rank Correlation, a
significance value of 0.060 > 0.05, indicating that there was no influence on the first
weight gain. Meanwhile, the test results between body massage and the baby's weight
gain in the second measurement were 0.018, and the third weight measurement was
0.044, because the significance value was <0.05, which means that there was an
influence between massage and the baby's weight gain in the second and third
measurements. The study concluded that body massage can increase breast milk
production by measuring the baby's weight. It is recommended Further research is
needed to explore the specific mechanisms through which body massage influences
breast milk production.
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ABSTRAK

Stimulasi hormon prolaktin dan oksitosin yang tidak mencukupi dapat menyebabkan
penurunan produksi ASI pada hari-hari awal setelah melahirkan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh body massage ibu postpartum terhadap
peningkatan produksi ASI yang dilihat dari kenaikan berat badan bayi. Lokasi
penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Bahari Berkesan Kecamatan
Ternate Utara pada bulan Januari-November 2022. Sampel pada penelitian ini adalah
sebanyak 20 ibu postpartum yang menyusui. Purposive sampling adalah metode
pengambilan sampel yang digunakan. Test one group before and after adalah bagian
dari desain penelitian eksperimen semu. Peneliti melakukan body massage pada
kelompok ibu nifas yang sedang menyusui dengan melakukan 3 kali pengukuran berat
badan bayi. Berdasarkan hasil uji menggunakan Korelasi Rank Spearman maka
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,060 karena nilai signifikan 0,060 > 0,05, maka
artinya tidak terdapat pengaruh pada produksi ASI yang dilihat pada kenaikan berat
badan yang pertama. Pengukuran berat badan bayi pada pengukuran pertama
merupakan data pre intervensi body massage yang akan dijadikan perbandingan
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pengukuran berat badan bayi setelah dilakukan body massage. Sedangkan pada hasil
uji antara body massage terhadap produksi asi yang dilhat dari kenaikan berat badan
bayi pengukuran kedua yaitu 0,018 dan pengukuran berat badan ketiga yaitu 0,044,
karena nilai signifikan < 0,05, maka artinya terdapat pengaruh body massage terhadap
produksi asi yang dilihat dari kenaikan berat badan bayi pada pengukuran kedua dan
ketiga. Kesimpulannya adalah body massage dapat meningkatkan produksi ASI
dengan mengukur berat badan bayi. Disarankan penelitian untuk mengeksplorasi
mekanisme spesifik melalui body massage tubuh yang mempengaruhi produksi ASI.

Kata kunci: Body massage, Produksi Asi, Berat Badan Bayi, Pengukuran

PENDAHULUAN

Faktor-faktor seperti kesehatan
dan gizi penting karena secara
bertahap mempengaruhi kualitas
jaringan manusia.! Kecukupan zat gizi
yang diperoleh dari makanan yang
dikonsumsi sejak masa bayi dan balita
menentukan kualitas sumber daya
manusia.?® Selama tahun-tahun awal
kehidupan, terjadi pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat. 90% otak
tumbuh sepanjang masa bayi. Periode
ini sangat penting untuk memperoleh
berbagai keterampilan dan
kemampuan, seperti  penguasaan
bahasa, perkembangan keterampilan
motorik, dan pertumbuhan sosial-
emosional. Pertumbuhan otak yang luar
biasa selama masa bayi meletakkan
dasar bagi pembelajaran dan
kemampuan kognitif di masa depan.*

ASI adalah makanan penting
bayi, terutama di bulan-bulan pertama
kehidupan bayi. ASI adalah cairan yang
diproduksi oleh kelenjar payudara ibu.®
ASI mengandung kolostrum yang kaya
akan antibodi karena mengandung
protein untuk daya tahan tubuh dan
jumlah pembunuh kuman yang tinggi
sehingga dapat menurunkan risiko
kematian pada bayi.®” Produksi ASI
pada ibu nifas terhambat pada hari-hari
awal setelah melahirkan, sehingga
sebagian besar bayi baru lahir
mendapatkan susu formula saat lahir,
sehingga berkontribusi pada rendahnya
cakupan pemberian ASI eksklusif pada
bayi di bawah enam bulan. Hal ini
dapat disebabkan oleh beberapa hal,
antara lain memulai menyusui lebih
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lambat dari waktu yang diharapkan,
kurangnya dukungan dan arahan
kepada ibu baru, dan masih adanya
gagasan budaya kuno yang
menghambat pemberian ASI eksklusif.
Fakta bahwa susu formula sering
digunakan sebagai pengganti ASI juga
sebagian disebabkan oleh taktik
pemasaran agresif yang digunakan
oleh bisnis susu formula.®

Menurut statistik Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas)
Indonesia tahun 2018, 37,3% bayi usia
0-5 bulan mendapat ASI eksklusif, dan
38% bayi usia 0-5 bulan di Provinsi
Maluku Utara mendapat ASI eksklusif.
Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Kota Ternate, 21% bayi di Kota Ternate
mendapat ASI eksklusif, sedangkan
49% anak usia 6 bulan diharapkan
mendapat ASI eksklusif oleh
pemerintah. Statistik tersebut
menunjukkan bahwa angka pemberian
ASI eksklusif di Provinsi Maluku Utara
lebih tinggi dibandingkan rata-rata
nasional. Namun demikian, masih
terdapat kesenjangan yang signifikan
antara target pemerintah dengan
persentase bayi yang diberi ASI
eksklusif pada usia 6 bulan di Kota
Ternate saat ini. Upaya harus dilakukan
untuk meningkatkan kesadaran dan
dukungan terhadap pemberian ASI
eksklusif untuk  mencapai tujuan
pemerintah.®

Frekuensi pemberian ASI
eksklusif pada masa nifas sebagian
besar masuk dalam kategori baik, hal
ini sesuai dengan teori dan kenyataan.
Hal ini didukung oleh penelitian 1° yang
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mengkaji hasil analisis data mengenai
frekuensi pemberian ASI eksklusif pada
masa hifas. Berat badan bayi akan naik
jika ASI sering diberikan. Menyusui
bermanfaat untuk suplai ASI,
pertumbuhan bayi, dan percepatan
involusi pasca melahirkan bila ibu
cukup sering melakukannya. Selain itu,
menyusui terbukti memiliki banyak
manfaat kesehatan bagi ibu dan
bayinya. Dapat mengurangi risiko
penyakit tertentu seperti  kanker
payudara dan diabetes pada ibu,
sekaligus memberikan nutrisi penting
dan antibodi untuk melindungi bayi dari
infeksi dan alergi. Selain itu, seringnya
menyusui  membantu  membangun
ikatan yang kuat antara ibu dan bayi,
sehingga meningkatkan kesejahteraan
emosional bagi kedua belah pihak.
Masa nifas merupakan fase
transisi  kritis  yang  menentukan
dampaknya terhadap kesehatan fisik
dan mental ibu. Pada masa ini, ibu
akan mengalami banyak perubahan,
baik secara fisik maupun psikis.!!
Mayoritas bersifat fisiologis, meskipun
kelainan patologis dapat berkembang
jlka perawatan yang tepat tidak
diberikan. Ibu mungkin mengalami stres
dan kelelahan selama masa ini karena
perubahan yang terjadi, termasuk
perubahan hormonal dan dimulainya
pekerjaan merawat bayi baru lahir.1?
Variabel-variabel berikut
mungkin mempengaruhi derajat
kelelahan ibu pasca melahirkan.
primipara, persalinan lama, persalinan
sesar, perdarahan pasca persalinan,
depresi bayi atom pasir, bayi rewel, dan
tidak adanya dukungan sosial. Jika
terdapat  beberapa  faktor  yang
menggabungkan faktor-faktor seperti
kelelahan pascapersalinan dalam enam
minggu pertama setelah melahirkan,
seperti rewel secara bersamaan,
proses, dan munculnya gejala depresi
secara bersamaan, ibu multipara juga
mungkin merasa lelah.*®
Penatalaksanaan kelelahan
pada masa nifas dapat dilakukan
dengan intervensi  baik  secara
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farmakologi maupun non farmakologi.**
Untuk mencegah dan membantu ibu
postpartum tetap merasa rileks salah
satunya dengan body massage. Body
massage diketahui dapat merangsang
dan mengatur proses-proses fisiologis
seperti pencernaan dan pernapasan.
Body massage juga meningkatkan
kekuatan otot, pergerakan sendi dan
postur tubuh, memperlancar sirkulasi
darah serta enyimbangkan sistem
hormon dan syaraf. Ketika melakukan
pemijatan sepanjang tulang belakang
(vertebrae) sampai tulang costae
kelima atau keenam dapat
meningkatkan hormone prolaktin dan
oksitosin sehingga dapat merangkan
produksi ASI dan memberikan rasa
nyaman dan rileks pada ibu
postpartum.®

Hormon oksitosin terletak di
hipotalamus di otak. Hormon tersebut
adalah dikeluarkan oleh kelenjar
hipofisis yang terletak di dasar otak. Di
bidang kimia, oksitosin diklasifikasikan
sebagai peptida yang mengandung 9
asam amino.  Oksitosin  adalah
neuropeptida, bertindak sebagai
hormon dan senyawa organik yang
mengirim sinyal ke otak. Hormon
Oksitosin juga disebut hormon cinta
karena perannya dalam berbagai
manusia perilaku, seperti orgasme,
kedekatan sosial, dan sikap ibu. Efek
oksitosin pada perilaku dan respon
emosional  juga terlihat dalam
membangun ketenangan, kepercayaan
dan stabilitas dalam psikologi. Oksitosin
dapat meningkatkan kualitas dari
hubungan cinta termasuk
kebijaksanaan, kekuatan dan
kesehatan.®

Tujuan penelitian ini  adalah
untuk mengetahui pengaruh  body
massage ibu postpartum terhadap
peningkatan produksi ASI. Kebaruan
penelitian ini adalah metode body
massage dilakukan secara berulang
selama 3 kali, sehingga akan
didapatkan hasil yang lebih spesifik
terkait pengaruh Body massage
terhadap peningkatan produksi asi
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yang diukur dengan peningkatan berat
badan bayi.

METODE

Lokasi penelitian ini dilakukan di
Wilayah Kerja Puskesmas Bahari
Berkesan Kec Ternate Utara pada
bulan Januari-November 2022. Sampel
pada penelitian ini adalah sebanyak 20
ibu postpartum yang menyusui. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
yaitu teknik purposive sampling Desain
penelitian yang digunakan adalah
guasi-eksperimen dengan desain One
Group Pre-Test and Post Test Design.
Para peneliti memberikan memberikan
dua kali body massage tubuh dan tiga

e-ISSN: 2579-8103
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kali pengukuran berat badan bayi
kepada sekelompok ibu menyusui
pasca melahirkan.

Tahap pada penelitian ini
dimulai dari pengambilan data awal
mengenai jumlah ibu menyusui di Dinas
Kesehatan Kota Ternate. Penyusunan
proposal, pengajuan laik etik kepada
Komite Etik Poltekkes Kemenkes
Ternate, permohonan izin penelitian ke
Dinas Kesehatan dan Kesbangpol,
setalah mendapat izin penelitian yang
dikeluarkan  oleh  Kesbangpol di
lanjutkan dengan pelaksanaan
penelitian, pengolahan dan analisis
data. Tahapan penelitian digambarkan
dalam bagan alir sebagai berikut.

Kontrak  waktu Timbang BB
Ibu yang pemijatan (Pagi, bayi kunjungan
memenuhi » siang, sore) 1
kriteria inklusi
v
Pemitan et S L gan [+ kumungan 1
kunjungan ke 2 5 y Jung Jung

'

kunjungan 3

Timbang BB bayi [—3 [ Pengolahan dan
Analisis Data

Hasil penelitian

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Peneliti mempunyai sertifikat
pelatihan mom end baby massage and
spa. Peneliti melakukan body massage
pada satu kelompok ibu postpartum
yang menyusui dengan beberapa
tahap: Pertama, Observasi berat badan
bayi dengan melakukan penimbangan
sebelum dilakukan massage kunjungan
pertama. Kedua, Melakukan body
massage selama 40 menit pada
kunjungan pertama pada ibu menyusui
sesuai dengan kriteria inklusi, waktu
massage sesuai dengan kesediaan ibu
dan teknik massage melalui teknik
usapan, tekanan ringan dengan cara
melingkar, bergelombang dan meremas
pada daerah punggung atas sampai
punggung bawah. Pada daerah kaki
dan tangan menggunakan tehnik
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mengusap, menekan, melingkar dan
berputar. Bahan yang digunakan untuk
melakukan massage adalah bahan
lokal yang digunakan oleh mama biang
yang merupakan budaya turun
temurun, bahan massage yang terdiri
dari daging kelapa mentah yang
diparut, dicampur dengan kunyit yang
diparut dan ditambahkan dengan
minyak cengkeh sebagai aroma terapi
dan penghangat. Ketiga, setelah 1
minggu dari body massage pertama,
maka akan dilakukan penimbangan
berat badan bayi dan dilanjutkan
dengan body massage kedua dengan
teknik yang sama. Untuk itu body
massage dilakukan dengan interval 7
hari atau 1 minggu. Keempat, Setelah 1
minggu dari massage kedua, dilakukan
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penimbangan berat badan bayi pada
kunjungan ketiga yang merupakan
kunjungan terakhir. Perubahan yang
diamati atau diukur yaitu peningkatan
produksi ASI dengan melihat
peningkatan berat badan bayi. Waktu
massage sesuai dengan kesediaan ibu
dan teknik massage melalui teknik
usapan. Penelitian ini telah
mendapatkan persetujuan etik dari
komite etik Poltekkes Kemenkes

Ternate dengan nomor
HK.02.04/2.3/236/2002.
Penelitian ini merupakan

penelitian kuantitatif namun peneliti
juga  melakukan Focus Group
Discussion (FGD) pada responden
sebagai data awal dalam melakukan
penelitian kuantitatif melalui intervensi
body massage. Observasi berat badan
bayi dengan melakukan penimbangan
sebelum dilakukan massage kunjungan
pertama. Melakukan body massage
selama 40 menit pada kunjungan
pertama pada ibu menyusui sesuai
kriteria inklusi.

HASIL

e-ISSN: 2579-8103
p-ISSN:1979-8253

Kriteria inklusi (lbu nifas hari 5
sampai hari ke 20, tidak ada rupture
perineum/sc, asi ekslusif tanpa susu
formula, tidak ada lecet puting
susu,bersedia menjadi responden)
sedangkan kriteria eksklusi (adanya
rupture perenium/SC, tidak diberikan
susu formula,lbu sakit, tidak bersedia
menjadi responden. Setelah data
terkumpul dilakukan pengecekan
diperiksa ulang untuk mengetahui
kelengkapan, data dikelompokkan dan
ditabulasi berdasarkan variabel yang
diteliti kemudian dilakukan perhitungan
untuk masing-masing variabel Data
yang sudah dianalisis dilakukan
komputerisasi dan  diuji  dengan
menggunakan uji statistic Wilcoxon
match parais Test yang bertujuan untuk
melihat pengaruh body massage
terhadap peningkatan produksi ASI.
Nilai p vyang digunakan untuk
menunjukkan kemaknaan adalah <
0,05.

Tabel 1. Karakteristik Responden body massage terhadap peningkatan berat badan bayi
di Wilayah Kerja Puskesmas Bahari Berkesan

Karakteristik

Frekuensi (f)

Persentase (%)

Paritas
satu 2 10
> satu 18 90
Total 20 100
Umur (tahun)
21-30 13 65
31-40 6 30
> 40 1 5
Jumlah (n) 20 100

Distribusi frekuensi karakteristik
responden pada tabel 1 menunjukkan
bahwa mayoritas responden
menpunyai anak lebih dari 1 yaitu
sebesar 90%, dengan umur antara 21 —
30 tahun sebesar 13 responden atau
sebesar 65%.

Dari  hasil penelitian body
massage yang dilakukan sebanyak 2
kali intervensi dengan pengukuran
berat badan bayi sebanyak 3 kali yaitu
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1 kali sebelum body massage pada
kunjungan pertama, dilanjutkan dengan
pengukuran berat badan kedua pada
hari ke 7 dan dilanjutkan dengan body
massage kedua, dan pengukuran berat
badan bayi ketiga pada hari ke 14 atau
1 minggu dari kunjungan kedua.
Adapun hasil analisis perbandingan
peningkatan berat badan bayi pada
berbagai pengukuran disajikan pada
tabel 2.
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Tabel 2 Pengaruh Body Massage terhadap peningkatan berat badan bayi.

Korelasi Body massage Koofesien Korelasi Nilai p
(rs)

Berat Badan pengukuran pertama 0,428 0,060

Berat Badan pengukuran kedua 0,522 0,018

Berat Badan pengukuran ketiga 0,455 0,044

rs = Koofisien korelasi berdasarkan uji Rank Spearman
Nilai p= menggunakan uji Wilcoxon

Dari tabel 2 terlihat bahwa
berdasarkan hasil uji menggunakan
Korelasi Rank Spearman maka
didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,060 karena nilai signifikan 0,060 >
0,05, maka artinya tidak terdapat
pengaruh pada kenaikan berat badan
yang pertama. Pengukuran berat badan
bayi pada pengukuran pertama
merupakan data pre intervensi body
massage yang  akan dijadikan
perbandingan pengukuran berat badan
bayi setelah dilakukan body massage.

Hasil uji antara body massage
terhadap kenaikan berat badan bayi
pada pengukuran kedua vyaitu 0,018
dan pengukuran berat badan ketiga
yaitu 0,044, karena nilai signifikan <
0,05, maka artinya terdapat pengaruh
antara body massage terhadap
kenaikan berat badan bayi pada
pengukuran  kedua dan  ketiga.
Kelemahan penelitian ini adalah tidak
melakukan mengadakan  variabel
kontrol. Peningkatan berat badan bayi
ini  terjadi setelah dilakukan body
massage.

PEMBAHASAN

Kegiatan FGD dilakukan di
kantor  kelurahan yang  dihadiri
sebanyak 10 orang dengan kegiatan
awal yaitu menyampaikan masalah
pada saat menyusui, dilanjutkan
dengan  diskusi  daring berbagi
pengalaman dalam menyusui dan
diakhiri dengan penyampaian materi
dengan pembagian leaflet tentang
manfaat ASI, teknik menyusui yang
baik dan benar serta solusi-solusi yang
ditawarkan salah satunya adalah body
massage. Dari kegiatan tersebut dapat
disimpulkan bahwa masalah yang
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dialami dan dianggap lazim dialami
oleh ibu menyusui adalah ibu merasa
ASI kurang, sehingga bayi diberikan
tambahan susu formula. Setelah
dianalisis bahwa faktor yang
menyebabkan produksi ASI kurang
adalah teknik menyusui yang kurang
tepat, sehingga menyebabkan bayi
tidak mendapatkan ASI maksimal,
waktu menyusui yang pendek (kurang
dari 15 menit), menyusui hanya pada
payudara yang dianggap nyaman, dan
pada akhirnya 1 diatara 10 responden
mengalami mastitis di payudara Kkiri
serta  rata-rata  ibu mengalami
kelelahan.t’

Body massage memberikan
pengaruh besar terhadap produksi ASI
melalui peningkatan berat badan bayi,
namun pada pengukuran kedua
dilakukan setelah responden diberikan
body massage sehingga pengaruhnya
sangat baik dengan p-value ,018
dibandingkan  dengan  pengukuran
ketiga yang dilakukan setelah 1 minggu
responden diberikan body massage
dengan p-value 0,044 yang artinya
kenaikan berat badan bayi lebih besar
pada pengukuran kedua dibandingkan
dengan pengukuran Kketiga, namun
pada pengukuran kedua dan ketiga p-
value < 0,05 yang artinya terdapat
pengaruh  antara body massage
terhadap peningkatan produksi ASI
melalui peningkatan berat badan bayi.

Tampaknya peran body
massage adalah merangsang sekresi
prolaktin  secara langsung, yang
kemudian memicu pelepasan dopamin.
Prolaktin adalah hormon  yang
bertanggung jawab untuk produksi dan
pengeluaran ASI pada ibu menyusui.
Dopamin, di sisi lain, berperan dalam
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mengatur suasana hati dan perasaan
bahagia. Dengan merangsang sekresi
prolaktin  secara langsung, body
massage dapat membantu
meningkatkan produksi ASI dan juga
memberikan efek relaksasi yang
meningkatkan suasana hati. 8 Prolaktin
yang diproduksi selama body massage
mendorong sintesis susu di kelenjar
susu.r®  dan  oksitosin  memicu
pengiriman susu ke bayi.?® Sekresi
prolaktin dan oksitosin yang
terkoordinasi dirangsang oleh isapan
bayi pada puting susu. namun terdapat
juga regulasi yang saling bergantung
pada sekresi prolaktin dan oksitosin.
oksitosin tidak lagi mempengaruhi
kadar prolaktin pada tikus menyusui.?
namun, yang lebih mengejutkan,
prolaktin tampaknya mempertahankan
konsentrasi oksitosin.?? Pemeliharaan
konsentrasi oksitosin yang diinduksi
prolaktin bukanlah fenomena
farmakologis karena penghilangan
anak tikus dari tikus menyusui secara
dramatis menurunkan  konsentrasi
oksitosin plasma tetapi penurunan ini
dicegah dengan pemberian prolaktin.?®
Hal ini menunjukkan bahwa prolaktin
berperan dalam  mempertahankan
konsentrasi oksitosin dalam plasma
tikus menyusui. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk memahami
mekanisme interaksi antara prolaktin
dan oksitosin dalam pemeliharaan
laktasi pada mamalia.

Menurut penelitian Mas’adah
(2015) body massage  bergulir
(punggung) body massage pada area
tertentu yang menghilangkan sumbatan
darah, meningkatkan kenyamanan, dan
menimbulkan rasa tenang pada ibu
karena body massage dapat memicu
pelepasan zat kimia endorfin yang
selanjutnya memicu respons
oksitosin.?* Perawatan payudara dapat
menyederhanakan banyak hal. sirkulasi
dan menghentikan penyumbatan aliran
susu, mencegah edema dan kesulitan
saat menyusui. Pendekatan SPEOS
mempromosikan  hormon  oksitosin
untuk memungkinkan pemberian ASI
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eksklusif dengan menggabungkan body
massage endofin, body massage
oksitosin, dan instruksi yang
ditargetkan. Tigabelas Namun, karena
kesenjangan informasi dan proses
implementasi yang rumit, inisiatif-
inisiatif ini belum sepenuhnya efektif
dan memerlukan bantuan dari pihak
lain sebelum dapat diimplementasikan
sepenuhnya. Untuk mengobatinya,
diperlukan tindakan tambahan.
Masalah dengan pemerasan ASI| ada
pada memijat dengan oksitosin.

Berat badan bayi akan
meningkat seiring produksi ASI yang
melimpah pada ibu nifas®. Hal ini
karena ASI mengandung nutrisi penting
untuk pertumbuhan dan perkembangan
bayi. Selain itu, kelimpahan ASI dapat
melindungi bayi dari penyakit dan
infeksi’. Selain itu, sistem kekebalan
tubuh bayi dan kesehatan umum dapat
memperoleh manfaat dari banyaknya
pasokan ASI pada ibu pasca
melahirkan. Antibodi yang ditemukan
dalam ASI membantu menangkal
penyakit dan memperkuat sistem
kekebalan bayi®. Aliran ASI yang
konstan juga menjamin nutrisi terbaik
bagi bayi, yang penting untuk
pertumbuhan fisik dan mentalnya. ASI
tidak hanya kaya nutrisi tetapi juga
mengandung enzim dan hormon
penting yang membantu pencernaan
dan penyerapan nutrisi tersebut. Selain
itu, tindakan menyusui meningkatkan
ikatan antara ibu dan bayi, sehingga
menghasilkan perkembangan
emosional dan kesejahteraan anak
yang lebih baik secara keseluruhan®.

Hal-hal yang dianggap umum
pada ibu nifas adalah menyusui setiap
kali bayi menangis atau sesuai jadwal,
kurang tidur karena harus menyusui
pada malam hari, mengurus anak lain,
mengerjakan pekerjaan rumah, dan
merawat bayi. Aktivitas tersebut
menguras energi dan menimbulkan
kelelahan fisik yang juga berdampak
pada kondisi psikologis. Sebagian
besar ibu mengatakan bahwa pada
masa nifas dan menyusui, mereka
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dibantu oleh orang tua (ibu), mertua,
atau nenek, serta suami. Anggota
keluarga ini memberikan dukungan
dengan membantu pekerjaan rumah
tangga, memasak makanan, dan
merawat anak yang lebih besar,
sehingga ibu nifas dapat beristirahat
dan memulihkan diri. Selain itu,
dukungan dan dorongan emosional
mereka memainkan peran penting
dalam mengurangi stres atau
kecemasan yang mungkin dialami para
ibu selama periode ini.

Kelelahan pasca melahirkan
merupakan  suatu  kondisi  yang
berdampak pada aktivitas sehari-hari,
motivasi, kesehatan mental dan fisik,
serta interaksi sosial.?® Kelelahan
ditandai dengan penurunan Kkinerja
peran, ketidakmampuan untuk mengisi
kembali energi setelah bangun tidur,
kebutuhan istirahat yang lebih besar,
kelesuan, dan ketidakmampuan
mempertahankan penggunaan energi
yang optimal untuk tugas-tugas rutin.?’
Kelelahan pasca melahirkan seringkali
disebabkan oleh sifat persalinan yang
menguras energi, infeksi, kurang
istirahat dalam kehidupan sehari-hari,
tekanan untuk melakukan segala
aktivitas, susah tidur di malam hari,
nyeri, stres karena memikul tanggung
jawab baru, anemia, dan aktivitas
sosial.®® Primipara, persalinan lama,
persalinan sesar, perdarahan nifas,
gejala depresi, bayi rewel, dan
kurangnya dukungan sosial merupakan
variabel-variabel yang dapat
mempengaruhi derajat kelelahan ibu
nifas.?® Kelelahan pascapersalinan
dalam enam minggu pertama setelah
melahirkan juga dapat memengaruhi
ibu multipara jika sejumlah faktor,
termasuk bayi rewel, proses menyusui,
dan gejala depresi yang terjadi secara
bersamaan, terjadi bersamaan.03!

Bagi ibu primipara, menjadi ibu
adalah peran baru dan menantang.
Wanita primipara biasanya khawatir
tentang memenuhi kebutuhan bayinya,
mengubah hubungan mereka dengan
pasangannya, dan mengalokasikan
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waktu mereka untuk memenuhi
kebutuhan  mereka sendiri  dan
keluarganya. Meskipun perempuan
multipara sudah mempunyai
pengalaman sebelumnya, mereka juga
mempunyai tuntutan lain yang harus
dipenuhi. Sistem dan fungsi keluarga
mereka lebih rumit. Mempersiapkan
anak menyambut kedatangan saudara
atau anggota keluarga baru dan
bersiap menjadi ibu bagi bayi lain atau
bayi baru lahir adalah dua kekhawatiran
ibu multipara.3!

saat bayi berada pada kondisi
paling rentan, sepanjang enam bulan
pertama kehidupannya. Memberi anak
Anda awal terbaik dalam hidup dan
mencegah diare serta penyakit menular
lainnya adalah manfaat nyata dari
pemberian ASI eksklusif. Pemberian
AS| kepada bayi—khususnya ASI
eksklusif—memenuhi kebutuhan dasar
bayi dan merupakan hak anak, namun
juga membantu meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan
meningkatkan ikatan kasih sayang
antara anak dan ibu. Memberikan ASI
pada ibu baru memiliki beberapa
manfaat, antara lain mengurangi

perdarahan pasca melahirkan,
mempercepat kesembuhan ibu,
menunda  kehamilan,  menurunkan

kemungkinan terkena kanker payudara,
dan memberikan manfaat tersendiri
bagi ibu. Bagi keluarga, menyusui
mempunyai keuntungan finansial
karena dapat menurunkan biaya,
khususnya dalam hal pembelian susu.*

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nik Yusof Fuad et al (2020), bahwa

prevalensi penggunaan terapi
komplementer termasuk body
massage, body massage refleksi,
kompresi batu panas dan

penghangatan  tubuh  pada ibu
postpartum  adalah  85,5%  dan
merupakan metode yang paling banyak
digunakan karena mereka berpikir
bahwa terapi komplementer termasuk
body massage aman digunakan,serta
mudah didapat dan murah dengan
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durasi rata-rata dari penggunaan terapi
komlementer di antara peserta sekitar
30 hari dan ini sesuai dengan masa
nifas antara 30 — 40 hari.®
Mengurangnya produksi dan
pengeluaran ASI pada hari-hari
pertama setelah melahirkan dapat
disebabkan oleh kurangnya stimulasi
hormon prolaktin dan oksitosin yang
sangat berperan dalam kelancaran
produksi ASI pada payudara. Hormon
oksitosin  mempengaruhi  pelepasan
hormon prolaktin sebagai perangsang
produksi ASI pada ibu selama
menyusui. Oleh karena itu perlu untuk
merangsang refleks oksitosin sebelum
ASI dikeluarkan atau diperas. Bentuk
stimulasi yang dilakukan pada ibu
adalah dengan body massage
oksitosin.®  Masalah yang dikenal
sebagai "ASI tidak keluar"
mengakibatkan produksi ASI menjadi
sedikit atau tidak ada sama sekali.
Pasalnya, hormon oksitosin yang
bertugas merangsang refleks
menghisap bayi dan menyebabkan
hormon tersebut berfungsi lebih banyak
tidak berfungsi sebagaimana mestinya.
ASI| dikeluarkan melalui puting susu
dan dikeluarkan dari alveoli, lobus, dan
saluran oleh otot polos yang
dirangsang oleh hormon oksitosin.
Tujuan dari body massage oksitosin
adalah untuk meningkatkan hormon
prolaktin  dan  oksitosin  setelah
melahirkan dengan cara memijat
bagian ruas (tulang belakang) hingga
tulang rusuk kelima dan keenam.3*
Peneliti Emy Suryani dan Kh
Endah Widhi Astuti (2013) menemukan
hasil analisis bivariat menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan
pada rata-rata berat badan bayi (p-
value = 0,001), perbedaan yang
signifikan pada frekuensi BAK (p-value
= 0,001), perbedaan yang signifikan
pada frekuensi BAK (p-value = 0,001),
terdapat perbedaan bermakna pada
frekuensi menyusui (p-value = 0,001),
dan terdapat perbedaan bermakna
pada lama tidur (p-value = 0,001).%
Berat badan bayi, seberapa sering
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mereka menyusu, seberapa sering
mereka buang air kecil, dan berapa
lama mereka tidur setelah menyusui
merupakan indikator dampak body
massage oksitosin terhadap produksi
AS|.34

Berdasarkan studi percontohan
yang melibatkan wawancara ibu nifas di
Puskesmas  Piyungan Kabupaten
Bantul, ditemukan bahwa ibu yang baru
pertama kali melahirkan merasa
mengantuk dan sulit fokus pada posisi
barunya sebagai ibu. Selain itu, para
ibu pasca melahirkan  multipara
mengatakan bahwa anak mereka yang
sering rewel dan menangis membuat
mereka terjaga hingga larut malam dan
membuat mereka kewalahan melihat
kakak mereka yang rewel. gangguan
tidur pada malam  hari. tidak
menyenangkan, ketegangan dalam
mengambil peran baru, anemia, dan
interaksi sosial. Kelelahan
pascapersalinan  diartikan  sebagai
fenomena rumit yang dipengaruhi oleh
aspek situasional, psikologis, dan
fisiologis. Hal ini dirasakan sebagai
emosi yang tidak menyenangkan. tidak
menyenangkan dan kurang efektif.3!

Ibu primipara dilaporkan merasa
lebih lelah dibandingkan ibu multipara,
menurut penelitian Taylor & Johnson
(2010).%¢ Karena sedang mengalami
perubahan psikologis, kelompok
primipara lebih terpuruk. Ibu primipara
harus melakukan sejumlah adaptasi
selama masa nifas, yang dianggap
sebagai perubahan signifikan dalam
hidup mereka. Bagi ibu primipara,
menjadi ibu adalah peran baru dan
menantang. Ibu primipara biasanya
khawatir dalam memenuhi kebutuhan
anaknya. modifikasi hubungan
kemitraan. dan mengalokasikan waktu
untuk mengurus kebutuhan sendiri
serta kebutuhan anggota keluarga
lainnya. Sementara itu, ibu multipara
memiliki kebutuhan tambahan yang
lebih  menuntut selain pengalaman
mereka sebelumnya. Sistem dan fungsi
keluarga mereka lebih rumit.3!
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Hal tersebut dikarenakan pada
penelitian ini  kelompok primipara
mendapat dukungan dalam
menyelesaikan pekerjaan rumah
tangganya. baik dari orangtua atau
suaminya. Penelitian oleh Taylor &
Johnson (2010) mengidentifikasi bahwa
dukungan dari pasangan berhubungan
secara signifikan dengan tingkat
kelelahan.®® Derajat kelelahan ibu
pasca melahirkan menurun seiring
dengan meningkatnya dukungan
pasangan. Bahkan pada masa
pascapersalinan, kelompok multipara
lebih cenderung menjadi ibu rumah
tangga atau tidak bekerja, artinya
hampir semua pekerjaan rumah tangga
diselesaikan sendiri. Hal ini akan
berdampak pada kelelahan ibu
multipara. Karena mereka pernah
melahirkan sebelumnya, ibu multipara
dapat mengantisipasi keterbatasan fisik
mereka dengan lebih realistis dan lebih
mudah menyesuaikan diri dengan
tugas dan interaksi sosial. Ibu
pascapersalinan mendapat manfaat
dari berbagai sistem dukungan sosial,
menurut Sherwen dkk. (1999). Ini
termasuk dukungan emosional seperti
perasaan dicintai, diperhatikan, dan
dipahami, serta dukungan fisik seperti
bantuan dalam merawat bayi.?’ Hal ini
didukung oleh penelitian Wijayanti
(2011), yang menyatakan bahwa
dukungan suami dan anak merupakan
dukungan yang sangat dibutuhkan bagi
ibu postpartum untuk mencegah
kelelahan yang berlebih.3!

Orang biasanya mencari
bantuan dari terapis body massage
tradisional dan spesialis body massage
untuk masalah mereka. Body massage
tradisional  telah menjadi  jenis
pengobatan pilihan bagi individu untuk
mengatasi semua rasa sakit dan nyeri
sejak zaman kuno. Body massage
tradisional sudah ada sejak lama dan
tersedia secara luas. Terapi body
massage yang diberikan oleh tukang
body massage berkualifikasi umumnya
dapat membantu klien mengurangi rasa
sakit yang terkait dengan masalah otot
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mereka. Body massage diperlukan
untuk meningkatkan kebugaran otot
dan mengurangi kekakuan dan kejang.
Dengan menggunakan teknik seperti
membelai, menggosok, mendorong,
dan mencubit kulit, body massagean
dapat membantu mengurangi kelelahan
dan ketegangan otot.  Sejumlah
penelitian menunjukkan kemanjuran
body massage dalam pengobatan sakit
punggung. Sebuah penelitian yang
dilakukan pada tahun 2003
mengungkapkan bahwa body massage
lebih efektif dibandingkan akupunktur.
Body massage dapat mengurangi
penggunaan obat penghilang rasa sakit
sebesar 36%.%

Secara tidak sadar kita akan
mengusap bagian-bagian tubuh yang
terasa sakit atau membelai satu sama
lain untuk menenangkan. Massage
atau body massage merupakan salah
satu tehnik tertua yang dipakai manusia
untuk meningkatkan kesehatan. Saat
ini, pentingnya terapai body massage
sudah dikenal luas. Body massage
diketahui dapat merangsang dan
mengatur  proses-proses fisiologis
seperti pencernaan dan pernapasan.
Body massage juga meningkatkan
kekuatan otot, pergerakan sendi dan
postur tubuh, memperlancar sirkulasi
darah serta menyeimbangkan sistem
hormon dan syaraf. Body massage
tidak hanya bermanfaat secara fisik
tetapi juga secara psikologis. Body
massage menyampaikan perhatian,
penerimaan, dukungan dan empati.
Body massage membantu  kita
berhubungan kembali dengan bagian
diri yang erdalam dan menciptakan
citra diri yang lebih positif. Terapi body
massage dan sentuhan akan
mendorong energi vital atau kekuatan
hidup kita untuk mengalir secara bebas
dan mengembalikan keseimbangan
tubuh.®® Body massage oksitosin
adalah suatu tindakan pemijatan tulang
belakang mulai dari nervus ke 5 - 6
sampai scapula yang akan
mempercepat kerja saraf parasimpatis
untuk menyampaikan perintah ke otak
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bagian belakang sehingga oksitosin
keluar.®* Hasil penelitian ini berbeda
dengan hasil penelitian Berman yang
melaporkan bahwa konsumsi analgesik
secara signifikan lebih rendah pada
kelompok akupunktur, dibandingkan
dengan kelompok plasebo. Stimulus
ditransmisikan ke sumsum tulang
belakang oleh saraf perifer aferen
melalui akupunktur aurikular pada titik
Shenmen untuk merangsang
pelepasan endorfin dari  kelenjar
hipofisis dan hipotalamus. Endorfin
adalah neurotransmitter yang terlibat
dalam penghambatan nyeri. Endorfin
10-100 kali lebih kuat dari morfin dan
mungkin beredar selama beberapa jam.
Efek morfin adalah 21% pada 8 jam,
23% di 24 jam, dan efek terbesar pada
72 jam yaitu 29%. Body massage
refleksi adalah suatu praktik memijat
titiktitik tertentu pada tangan dan kaki.
Manfaat body massage refleksi untuk
kesehatan sudah tidak perlu diragukan
lagi. Salah satu khasiatnya yang paling
populer adalah untuk mengurangi rasa
sakit pada tubuh. Karena banyaknya
manfaat dari body massage/massage,
sehingga masyarakat lebih sering
melakukannya. Selain  itu  body
massage/massage lebiih murah dan
mudah dilakukan dalam lingkungan
masyarakat.*°

Menurut Nurgiwiati, 2015, Body
massage adalah tindakan manipulasi
otot-otot dan jaringan dari tubuh
dengan cara menekan, menggosok,
getaran/vibrasi dan  menggunakan
tangan, jari tangan atau alat-alat
manual/elektrik  untuk  memperbaiki
kondisi kesehatan Body massage telah
lama  diyakini  bermanfaat  bagi
kesehatan, mulai dari meredakan stres
hingga mempercepat waktu pemulihan
setelah sakit, alergi, depresi, masalah
pernapasan, insomnia, cedera saat
olahraga dan kelelahan kronis. Body
massage merupakan terapi dengan
pendekatan holistik yang berfungsi
menurunkan tekanan darah, denyut
jantung, memperbaiki  pernafasan,
meningkatkan aliran kelenjar limphe ke
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dalam saluran  pembuluh  darah,
membantu pengeluaran sisa
metabolisme, mengurangi kekakuan,
menjadikan tubuh  menjadi rileks,
meningkatkan  tidur,  meningkatkan
pergerakkan sendi, mengurangi nyeri
secara alami dan  memperbaiki
kesehatan pada umumnya.** Dengan
kondisi tubuh yang rileks,
meningkatkan kualitas tidur,
mengurangi stres dan memperbaiki
kesehatan pada umumnya dapat
meningkatkan  kenginganan  untuk
menyusu sehingga dapat meningkatkan
kualitas menyusui. Sesuai denga teori
fisiologi laktasi, yaitu laktogenesis
adalah mulainya produksi ASI.

Kelenjar hipofisis anterior
mengeluarkan oksitosin, yang
menyebabkan sel-sel mioepitel yang
mengelilingi alveoli berkontraksi dan
mengeluarkan ASI melalui saluran
laktiferus. Hal ini dikenal dengan refleks
ejeksi atau pelepasan  oksitosin
(oxcytocine-releasing). Akibatnya,
saluran laktiferus menyusut sehingga
meningkatkan tekanan pada saluran
susu dan memudahkan keluarnya ASI.
Pada hari-hari awal setelah melahirkan,
beberapa ibu mengalami peningkatan
pendarahan vagina, kontraksi rahim,
dan rasa kesemutan di payudara
mereka.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah
body massage tidak berpengaruh pada
kenaikan berat badan yang pertama.
Sedangkan pada hasil uji antara body
massage terhadap kenaikan berat
badan bayi pada pengukuran kedua
dan ketiga didapatkan pengaruh antara
body massage terhadap kenaikan berat
badan bayi. Kesimpulan penelitian ini
adalah body massage dapat
meningkatkan produksi ASI melalui
pengukuran berat badan bayi.

Disarankan kepada ibu untuk
lebih sering melakukan body massage,
sehingga bisa meningkatkan produksi
asi pada ibu setelah melahirkan. Selain
itu, diharapkan body massage dapat
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dijadikan program rutin di setiap
puskesmas, sehingga dapat
menjangkau ibu hamil dan ibu setelah
melahirkan.
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